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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOL TOTAL SERTA UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK N-HEKSAN DAN DCM  

RANTING MEMPELAS (Tetracera macrophylla Hook.f. & Thomson) 

DENGAN METODE FRAP 

 

Elzan Nur Jannah 

1804015205 

Tanaman mempelas (Tetracera macrophylla Hook.f. & Thomson) merupakan 

tanaman merambat yang tumbuh liar. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan 

kadar flavonoid dan fenolik total serta aktivitas antioksidan ekstrak n–heksan dan 

diklorometana ranting Tetracera macrophylla hasil ekstraksi bertingkat. 

Penetapan kadar flavonoid dan fenolik total serta uji aktivitas antioksidan 

menggunakan microplate reader (ELISA reader). Hasil yang diperoleh ekstrak n-

heksan ranting Tetracera macrophylla pada penetapan kadar flavonoid total 

sebesar 32,798 ± 0,0011 mgQE/gram sampel dan pada ekstrak diklorometana 

diperoleh hasil sebesar 42,134 ± 0,0021 mgQE/gram sampel. Pada penetapan 

kadar fenol total ekstrak n-heksan didapatkan hasil sebesar 45,353 ± 0,0037 

mgGAE/gram sampel dan pada ekstrak diklorometana diperoleh hasil sebesar 

120,776 ± 0,0047 mgGAE/gram sampel. Serta uji aktivitas antioksidan yang 

diperoleh pada ekstrak n-heksan 929,777 ± 0,0020 mgFeEAC/gram sampel dan 

pada ekstrak diklorometana diperoleh hasil sebesar 1,182.221 ± 0,0029 

mgFeEAC/gram sampel. Hasil kadar flavonoid total dan fenol total serta uji 

aktivitas antioksidan dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah jika ada 

perbedaan bermakna dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil kadar flavonoid total 

dan kadar aktivitas antioksidan pada sampel n-heksan memiliki perbedaan 

bermakna terhadap sampel diklorometana. Sedangkan hasil kadar fenol total pada 

sampel n-heksan tidak memiliki perbedaan bermakna terhadap sampel 

diklorometana. 

 

Kata Kunci : Ranting mempelas, Tetracera macrophylla, Fenolik, Flavonoid,  

Antioksidan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas yang sangat aktif dapat terbentuk dalam tubuh manusia jika 

mengalami reaksi oksidasi terlalu banyak. Radikal bebas yang sangat aktif bisa 

mengganggu struktur sel, fungsi sel serta bisa menyebabkan penyakit degeneratif, 

sebagaimana elektron dan memiliki berat molekul rendah. Pembentukan radikal 

bebas dapat dicegah dengan antioksidan sehingga kerusakan sel dapat dihambat. 

(Puspitasari et al., 2019). Radikal bebas adalah partikel atau atom yang memiliki 

setidaknya satu partikel yang tidak berpasangan sehingga sangat responsif 

terhadap kestabilan dan akan cukup sering menarik partikel dari atom yang 

berbeda sehingga akan menyebabkan ketidaknormalan pada partikel yang berbeda 

dan membuat respon berantai yang akan membahayakan jaringan. Radikal bebas 

akan terus-menerus terbentuk pada tubuh,mungkin akan terlibat dengan proses 

penyakit degeneratif. Sel akan dirusak oleh senyawa radikal sehingga memicu 

penyakit seperti kanker, liver, dan keadaan yang berkaitan dengan umur seperti 

alzheimer. Sebab itu, dibutuhkan senyawa yang mampu mengurangi dampak 

buruk dari radikal bebas yaitu antioksidan. (Jami’ah et al., 2018) 

Antioksidan dalam arti biologis adalah seluruh senyawa yang mampu 

meredam atau menonaktifkan penyerangan radikal bebas serta ROS atau Reactive 

Oxygen Species. Antioksidan mampu melawan efek bahaya yang berasal dari 

radikal bebas karena akan terjadi metabolisme oksidatif, yang merupakan hasil 

reaksi kimia serta proses metabolisme yang akan terjadi pada tubuh. Beragam 

jenis bukti ilmiah membuktikan bahwa senyawa antioksidan bisa mengurangi 

risiko penyakit kronis semacam kanker serta penyakit jantung koroner (Munteanu 

& Apetrei, 2021). 

Tetracera macrophylla atau yang dikenal dengan nama lokal Mempelas 

rusa. Tetracera macrophylla merupakan salah satu tanaman dari genus Tetracera 

dan termasuk dalam famili Dilleniaceae. Tanaman ini tumbuh liar dan dapat 

ditemukan di negara-negara Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand 

dan Brunei. Tanaman ini dapat digunakan untuk pengobatan termasuk untuk 

mengobati TB. Serta batang Tetracera macrophylla dapat digunakan sebagai obat 
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tradisional dengan cara merebusnya untuk pengobatan berbagai penyakit (Mazlun 

et al., 2021). Selain itu, Tetracera macrophylla dapat digunakan untuk penyakit 

diabetes mellitus, kanker, masalah kardiovaskular, hati, radang sendi kronis dan 

komplikasinya. Tetracera macrophylla juga dianggap berharga dalam pengobatan 

etno karena dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Tanaman ini juga kaya akan 

kandungan fenol dan flavonoid  sehingga menunjukkan aktivitas penangkapan 

radikal yang baik pada radikal DPPH dan ABTS (Roheem et al., 2020). 

Melihat pentingnya senyawa fenolik dan flavonoid pada pengobatan, maka 

perlu dilakukan penetapan kadar fenolik dan flavonoid total yang terdapat pada 

tumbuhan tersebut (Siregar, 2020). Senyawa metabolik sekunder semacam 

flavonoid dan senyawa fenolik akan mudah rusak bila dipanaskan dengan suhu 

tinggi. Senyawa flavonoid dan fenolik dapat diekstraksi dengan menggunakan 

metode maserasi atau metode ekstraksi dingin. Flavonoid adalah senyawa fenolik 

yang mempunyai sistem aromatik terkonjugasi serta mudah rusak pada suhu 

tinggi. Metode maserasi dipilih untuk menghindarkan kerusakan komponen 

senyawa saat dipanaskan. (Ramadhani et al., 2020).  

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang memiliki cincin aromatik serta 

terkandung satu atau dua gugus hidroksil. Flavonoid termasuk dalam golongan 

besar, sedangkan fenol monosiklik termasuk sederhana, fenilpropanoid dan 

kuinon fenolik termasuk dalam jumlah besar. Senyawa polifenol seperti lignin, 

melanin dan tanin merupakan sebagian golongan bahan polimer yang penting 

dalam tumbuhan dan terkadang fenolik ditemukan pada protein, alkaloid dan 

terpenoid. Kadar fenolik dapat ditetapkan dengan metode Spektrofotometri UV-

Vis dengan menggunakan reagen Folin Ciocalteu lalu bereaksi dengan gugus 

hidroksil pada komponen fenolik akan menghasilkan warna biru dan Asam Galat 

digunakan sebagai pembanding. (Supriningrum et al., 2020) 

Flavonoid adalah salah satu senyawa terbesar dalam golongan fenol. 

Golongan flavonoid terbesar memiliki ciri seperti cincin piran yang 

menggabungkan antara rantai tiga karbon dengan salah satu cincin benzena. 

Pelarut polar seperti metanol, butanol etil asetat, etanol, dimetilsulfoksida, aseton, 

dimetilformamida dan air lebih mudah larut pada senyawa flavonoid karena 

senyawa flavonoid berikatan dengan gula dan membentuk glikosida (Wati, 2018). 
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Berdasarkan penjelasan diatas, akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kadar fenolik, kadar flavonoid total serta menentukan uji aktivitas 

antioksidan ekstrak n-heksan dan DCM ranting Tetracera macrophylla dengan 

menggunakan metode ektraksi maserasi bertingkat dengan variasi pelarut yaitu n-

heksan, DCM, etil asetat dan metanol. Pada penelitian ini, menggunakan pelarut 

n-heksan dan DCM. 

Salah satu metode yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan pada 

tumbuhan adalah metode FRAP. Metode FRAP mempunyai kelebihan yaitu 

murah, reagen mudah didapatkan, cepat dan metode cukup sederhana.  

Metode ini dapat menentukan kandungan antioksidan total suatu bahan 

dengan melihat kapasitas senyawa antioksidan mereduksi suatu senyawa, 

khususnya reduksi partikel Fe
3+

 menjadi Fe
2+

 dengan tujuan agar kemampuan 

antioksidan suatu senyawa dapat dianalogikan melalui kemampuan untuk 

mereduksi suatu senyawa. Prinsip uji FRAP adalah respon perpindahan elektron 

melalui antioksidan terhadap senyawa Fe
3+

 - TPTZ. Senyawa Fe
3+

 - TPTZ 

mengatasi peningkatan oksidasi yang ditemukan dalam tubuh dan dapat 

membahayakan sel (Maryam et al., 2016). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berapakah kadar flavonoid total dan fenolik total yang terdapat dalam ekstrak 

n-heksan dan ekstrak DCM Tetracera macrophylla serta berapakah kapasitas 

aktivitas antioksidan yang didapatkan dengan metode FRAP  

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kadar flavonoid total dan fenolik total dalam ekstrak n-

heksan dan ekstrak DCM Tetracera macrophylla serta kapasitas aktivitas 

antioksidan yang didapatkan dengan metode FRAP 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai senyawa 

fenolik dan flavonoid yang terkandung dalam ranting Tetracera macrophylla dan 

aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode FRAP. 
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